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ABSTRACT- This research’s aim is to improve the posing question skill of the students 
in X Imersi 1 of SMA Negeri 2 Karanganyar academic Year 2013/2014 about ecosystem 
material through discovery learning application. This research is a class action re-
search which consists of three cycles. Each cycle contains planning, implementing, ob-
serving and reflecting. The research subject is the students in X Imersi 1 of SMA Negeri 2 
Karanganyar Academic Year 2013/2014. The data source is from the questions that cover 
the quantity and quality of the question. The question’s quantity is counted from the sum 
of questions that is given by the students while the question’s quality is counted from the 
sum of questions’ kind that is given by the students based on their thinking process and 
knowledge dimension. Data collecting techniques of this research are using observation, 
interview and documentation then data validation is using triangulation method. Data ana-
lyzing technique of this research is descriptive qualitative analysis which is done in three 
components, they are: data reduction, data presentation and drawing the conclusion or 
verification. The research’ procedure is using spiral mode which is interdependent. The 
result of the research shows that the implementation of discovery learning improves the 
students’ posing question skill that covers the quantity and quality of the question. The 
question’s quantity improvement from pre-cycle to the first cycle is 70 questions, the first 
cycle to the second cycle is 46 questions and the second cycle to the third cycle is 20 
questions. Then the question’s quality improvement from pre-cycle to the first cycle is 
29,16%, the first cycle to the second cycle is 17,18% and the second cycle to the third cy-
cle is 16,14%. This research’s conclusion is the implementation of discovery learning can 
improve the posing question skill of the students in X Imersi 1 of SMA Negeri 2 
Karanganyar academic Year 2013/2014 about ecosystem material. 
 





Kemampuan berpikir tidak 
didorong oleh jawaban namun oleh 
pertanyaan (Elder & Paul, 2005). 
Pertanyaan menurut Chin and Osborne 
(2008) berpotensi untuk mengarahkan 
pembelajaran, mengkonstruksi pengeta-
huan, meningkatkan kualitas wacana dan 
pembicaraan di dalam kelas, mengeva-
luasi, memantau pemahaman, serta 
meningkatkan motivasi dan minat belajar 
dengan membangkitkan rasa ingin tahu 
siswa selama proses pembelajaran.  
Hasil observasi mengenai per-
tanyaan selama proses pembelajaran di 
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kelas X Imersi 1 SMA Negeri 2 
Karanganyar  yaitu: guru mengajukan 
pertanyaan kepada siswa sebanyak 10 
pertanyaan, yang terdiri dari 30% 
pertanyaan mengenai istilah factual, 20%  
pertanyaan mengenai istilah-istilah 
konsep materi pelajaran, 20% pertanyaan 
mengenai pemahaman konsep materi 
pelajaran, dan 30% pertanyaan mengenai 
analisis konsep materi pelajaran. Siswa 
yang mengajukan pertanyaan sebanyak 3 
siswa dan total pertanyaan yang diajukan 
oleh siswa kepada guru adalah 4 
pertanyaan yang terdiri dari 25% 
pertanyaan mengenai istilah fakta, 25%  
pertanyaan mengenai istilah  dalam 
konsep materi pembelajaran, 50% 
pertanyaan mengenai pemahaman konsep 
materi pembelajaran.  
Pertanyaan yang teridentifikasi 
pada pegamatan selama proses 
pembelajaran dikelompokkan berdasar-
kan taksonomi Bloom yang meliputi 
dimensi proses berpikir pada dimensi 
pengetahuan (Widodo, 2006). Proses 
berpikir berdasarkan Taksonomi Bloom 
yang direvisi: remember (C1), under-
stand (C2), apply (C3), analyze (C4), 
evaluate (C5), dan create (C6) pada 
dimensi factual, conceptual, procedural, 
dan metacognitif (Anderson & 
Krathwohl, et al., 2001). 
Pertanyaan berdasarkan dimensi 
proses berpikir pada dimensi 
pengetahuan menurut Widodo (2006) 
dijadikan sebagai indikator kualitas 
pertanyaan. Kualitas pertanyaan siswa 
kelas X Imersi 1 di SMA Negeri 2 
Karanganyar selama proses pembelajaran 
dikelompokkan sebagai jenis pertanyaan 
C1 pada dimensi fakta (25%), pertanyaan 
C1 pada dimensi konsep (25%), dan 
pertanyaan C2 pada dimensi konsep 
(50%). Jenis pertanyaan yang diajukan 
oleh siswa selama proses pembelajaran 
menunjukkan kualitas pertanyaan sebesar 
12,5% yang terdiri dari pertanyaan proses 
berpikir remember (C1) pada dimensi 
factual, pertanyaan proses berpikir re-
member (C1) pada dimensi conseptual 
dan pertanyaan proses berpikir under-
stand (C2) pada dimensi konseptual. 
Kuantitas pertanyaan yaitu 4 pertanyaan 
yang diajukan oleh 3 siswa.  
Hasil anaslisis mengenai kualitas 
dan kuantitas pertanyaan disebabkan oleh 
faktor dalam dari diri siswa yang 
mengindikasi keingintahuan siswa 
terhadap suatu objek berbeda (Kashdan, 
Rose & Fincham, 2004) dan faktor luar 
yang meliputi media dan metode 
pembelajaran yang kurang mengako-
modasi terjadinya kegiatan bertanya.  
Bertanya menurut Chin (2004) 
merupakan kunci untuk belajar aktif dan 
bermakna yang merupakan landasan 
penyelidikan ilmiah (scientific). Kegiatan 
penyelidikan ilmiah yang dilandasi oleh 
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kegiatan bertanya ditemui selama proses 
pembelajaran penemuan (discovery 
learning), yang diperkuat oleh Klahr & 
Nigam (2004) bahwa discovery learning 
merupakan pembelajaran konstruktivis 
yang dilakukan dengan mengkonstruksi 
fenomena, melalui penyelidikan 
berdasarkan prosedur ilmiah untuk 
menemukan suatu pemahaman mengenai 
fenomena yang disajikan di dalam 
pembelajaran.  
Proses pembelajaran yang 
dilakukan siswa dalam Discovery Learn-
ing menurut Veermans (2003) meliputi 5 
fase yaitu: orientation, hypothesis gener-
ation, hypothesis testing, conclusion, dan 
regulation. Semua fase pada discovery 
learning dapat melatihkan keterampilan 
bertanya siswa. Fase orientation 
merupakan proses belajar membangun 
ide pertama dari pengetahuan awal yang 
dilakukan dengan memberikan informasi 
awal untuk mengeksplor pengetahuan 
dan mengidentifikasi variabel materi. 
Fase orientation memberikan simulasi 
kepada siswa yang diarahkan untuk 
mengidentifikasi masalah berdasarkan 
simulasi yang dihadapinya. Simulasi 
merupakan motivasi bagi siswa sekaligus 
mendorong rasa ingin tahu siswa (Kow-
alski & Kowalski, 2013). Rasa ingin tahu 
dituangkan sebagai identifikasi masalah 
yang dibangun oleh pertanyaan (Chin & 
Chia, 2005). Fase hypothesis generation 
merupakan fase belajar untuk 
memformulasikan hipotesis mengenai 
masalah yang telah dirumuskan. 
Hipotesis disusun dengan mengajukan 
berbagai pertanyaan, sehingga diperoleh 
pengetahuan dasar yang digunakan 
sebagai dasar dalam meyusun hipotesis 
(Oh, 2010). Fase hypothesis testing 
merupakan fase kegiatan untuk 
menemukan jawaban sebenarnya dari 
masalah yang telah dirumuskan. 
Kegiatan pada fase hypothesis testing 
yaitu: merancang eksperimen, melakukan 
eksperimen, dan mengintrepetasi hasil 
ekperimen. Proses penemuan dalam 
kegiatan hypothesis testing diiringi 
dengan pertanyaan-pertanyaan untuk 
menguatkan hasil penemuan (Veermans, 
2003). Fase conclusion merupakan fase 
penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 
penemuan. Siswa menyimpulkan hasil 
eksperimen yang dilakukan sesuai 
dengan hipotesis yang telah disusun atau 
terjadi perbedaan antara hasil eksperimen 
dengan hipotesis,  dan mengidentifikasi 
perbedaan antara bukti (hasil 
eksperimen) dan prediksi (hipotesis) 
(Veermans, 2003). Mengidentifikasi 
perbedaan antara hasil eksperimen dan 
hipotesis tidak dapat dilepaskan dari 
kegiatan mengajukan pertanyaan. Fase 
regulation meliputi planning, monitor-
ing, dan evaluation (Veermans, 2003). 
Evaluasi merupakan proses sistematis  
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dan berkelanjutan untuk menentukan 
kualitas objek berdasarkan pertimbangan 
dan kriteria tertentu dalam rangka 
pembuatan kesimpulan (Arifin, 2009).  
Pertanyaan perlu dirumuskan dalm 
evaluasi agar tidak terjadi kesalahan 
dalam mengambil kesimpulan (Akhyar, 
2007) 
Discovery learning menurut 
Balim (2009) dimulai dengan 
mengomentari konsep, informasi, dan 
insiden dengan berdiskusi dan 
mengajukan pertanyaan sehingga konsep 
pembelajaran dicapai. Konsep dalam 
pembelajaran dicapai melalui kegiatan 
eksperimen yang dilakukan oleh siswa 
secara berkelompok. Kegiatan 
berkelompok yang meliputi eksperimen, 
diskusi, dan tanya jawab mengakibatkan 
siswa menjadi aktif dalam proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran yang 
aktif menjadikan discovery learning 
sebagai alternatif pembelajaran yang 
mengakomodasi siswa untuk mengajukan 
pertanyaan. 
Metode Penelitian 
Penelitian adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 
untuk untuk meningkatkan keterampilan 
bertanya (posing question) melalui 
penerapan discovery learning pada 
materi ekosistem di Kelas X Imersi 1 
SMA Negeri 2 Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2013/2014. 
Prosedur penelitian mengikuti 
model yang dikembangkan oleh Kemmis 
dan Robin MC Taggart dalam dalam 
Arikunto, Suhardjono, dan Supardi  
(2008) yang berupa model spiral yaitu 
dalam satu siklus terdiri dari tahap peren-
canaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
Pelaksanaan tindakan siklus dilaksanakan  
setelah observasi pra-siklus. 
Penerapan tindakan berupa dis-
covery learning dilaksanakan dalam tiga 
siklus yaitu siklus I, siklus II, dan siklus 
III. Siklus I direncanakan dan 
dilaksanakan berdasarkan hasil analisis 
observasi pra-siklus, siklus II direncana-
kan dan dilaksanakan berdasarkan 
refleksi siklus I, dan siklus III 
direncanakan dan dilaksanakan berdasar-
kan refleksi siklus II sehingga penerapan 
discovery learning meningkatkan 
keterampilan bertanya secara signifikan. 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian mengenai 
keterampilan bertanya ditinjau dari 
kuantitas dan kualitas pertanyaan. 
Kuantitas pertanyaan dari pra-siklus, 
siklus I, siklus II, dan siklus III disajikan 
pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Diagram Peningkatan 
Kuantitas Pertanyaan Tiap Siklus 
 
Berdasarkan diagram Gambar 1 
diketahui bahwa keterampilan bertanya 
mengalami peningkatan pada setiap 
siklus. Peningatan kuantitas pertanyaan 
dari pra-siklus I ke siklus II yaitu 70 
pertanyaan, peningatan kuantitas 
pertanyaan dari siklus I ke siklus II yaitu 
46 pertanyaan dan peningatan kuantitas 
pertanyaan dari siklus II ke siklus III 
yaitu 21 pertanyaan.  
Kuantitas pertanyaan mengalami 
peningkatan selama tindakan penerapan 
discovery learning menunjukkan bahwa 
discovery learning memberi dampak 
positif bagi proses pembelajaran untuk 
meningkatkan keterampilan bertanya. 
Penerapan discovery learning 
menciptakan suasana belajar yang 
bermakna dan menjadikan siswa  aktif 
dan mandiri untuk menemukan jawaban 
atas permasalahan yang dirumuskan oleh 
siswa sendiri. Discovery learning 
menurut Waterman (2013) didefinisikan 
sebagai pembelajaran berbasis 
penyelidikan konstruktivis, yaitu siswa 
menarik pengalaman dan pengetahunan 
yang sudah ada, mengeksplorasi dan 
memahami konsep yang baru. Discovery 
learning dilaksanakan siswa dengan 
merumuskan masalah dan mereka harus 
menemukan jawaban dari masalah yang 
dirumuskan (Waterman, 2013). Masalah 
yang diberikan kepada siswa dalam dis-
covery learning  didasarkan pada 
orientasi di awal pembelajaran 
(Veermans, 2003). Siswa dituntut untuk 
menemukan jawaban dari permasalahan 
yang telah dirumuskan dalam discovery 
learning  mengakibatkan rasa ingin tahu 
siswa meningkat sehingga kuantitas 
pertanyaan siswa meningkat. 
Peningkatan kuantitas pertanyaan  
selama proses pembelajaran dilandasi 
oleh jumlah siswa yang mengajukan 
pertanyaan. Peningkatan jumlah siswa 
yang mengajukan pertanyaan selama 
proses pembelajaran dari pra-siklus 
hingga siklus III dilihat pada Gambar 2. 
Jumlah siswa yang mengajukan 
pertanyaan  dari   pra  siklus  hingga  
siklus  I mengalami    peningkatan    yang   
signifikan. Jumlah siswa yang 
mengajukan pertanyaan pada pra-siklus 
sebanyak 3 siswa dan setelah dilakukan    
tindakan     yaitu     jumlah  siswa 
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Gambar 2. Diagram Peningkatan Jumlah 
Siswa  yang Mengajukan Pertanyaan  
 
Siswa yang mengajukan 
pertanyaan menjadi 23 pada siklus I, 23 
siswa pada siklus II, dan  24 siswa pada 
siklus III. 
Berdasarkan hasil wawancara 
kepada siswa, discovery learning lebih 
memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk aktif mencari tahu konsep yang 
dipelajari dengan berdiskusi dan bertanya 
kepada teman maupun guru 
dibandingkan dengan pembelajaran 
dengan metode ceramah seperti pada 
pembelajan pra-siklus. Pembelajaran 
metode ceramah menggunakan banyak 
teori dan sedikit kegiatan penyelidikan. 
(Gunckel, 2010). Discovery learning 
merupakan pembelajaran menggunakan 
pendekatan scientific (Klahr & Nigam, 
2004) dan pembelajaran scientific 
dibangun oleh kegiatan penyelidikan 
yang didasarkan pada fenomena dan 
sedikit teori (Gunckel, 2010). Discovery 
learning menurut Zhang, Chen, and Reid 
(2000) dianggap sebagai proses 
penalaran ilmiah yang melibatkan 
kegiatan menyusun  hipotesis dan 
menguji hipotesis melalui bukti yang 
dikumpulkan.  Discovery learning 
merupakan pembelajaran konstruktivis 
yang melibatkan kegiatan pengaktifan 
pengetahuan sebelumnya, interpretasi 
masalah, penjelasan dari hasil percobaan, 
dan modifikasi serta integrasi 
pemahaman konsep. Kegiatan 
penyelidikan dalam discovery learning 
meliputi kegiatan yang mengakomodasi 
siswa untuk mengajukan pertanyaan 
mengakibatkan jumlah siswa yang 
mengajukan pertanyaan mengalami 
peningkatan dari siklus I hingga siklus 
III.  
Siswa yang mengajukan perta-
nyaan masing-masing memberikan 
kontribusi yang berbeda terhadap 
peningkatan kuantitas pertanyaan di 
kelas. Kontribusi pertanyaan tiap siswa 
dari pra- siklus hingga siklus III dilihat 
pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Grafik peningkatan 
kontribusi tiap siswa terhadap 
peningkatan kuantitas pertanyaan 
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Gambar 3 menunjukkan tiap 
siswa mempunyai frekuensi yang 
berbeda dalam mengajukan pertanyaan 
pada tiap siklus tindakan.   Siswa   yang    
selalu    mengalami peningkatan dalam 
mengajukan pertanyaan adalah siswa 
nomor 3, 8, 15, dan 17. Siswa yang 
mengalami peningkatan dan penurunan 
dalam mengajukan pertanyaan adalah 
siswa nomor 2, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 
13, 12, 19, 23, dan 24. Berdasarkan hasil 
wawancara kepada siswa, siswa yang 
mengalami penurunan dalam menga-
jukan pertanyaan mempunyai beberapa 
alasan, yaitu frekuensi siswa untuk 
berbicara di dalam kelompok sedikit 
sehingga kesempatan untuk bertanya pun 
sedikit, siswa bertugas mencatat hasil 
diskusi sehingga kesempatan untuk 
berbicara dan bertanya sedikit, dan siswa 
tidak masuk saat proses pembelajaran. 
Siswa yang mengajukan 
pertanyaan memberikan kontribusi untuk 
meningkatkan kualitas pertanyaan. 
Kualitas pertanyaan menurut Walsh and 
Sattes (2011) membantu seseorang dalam 
mengembangkan dan memelihara peri-
laku dan keterampilan berpikir yang 
berkualitas. Kualitas pertanyaan diukur 
berdasarkan proses berpikir dan dimensi 
pengetahuan. Peningkatan kualitas 
pertanyaan berdasarkan dimensi penge-
tahuan dari pra-siklus hingga siklus III 
dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Grafik peningkatan kualitas 
pertanyaan berdasarkan dimensi 
pengetahuan 
 
Peningkatan kualitas pertanyaan 
berdasarkan dimensi pengetahuan  yang 
ditunjukkan   oleh   Gambar   4   yaitu     
pada dimensi factual, conceptual, 
prosedural, dan metakognisi. Petanyaan 
factual yaitu simbol yang detail  dan  
spesifik berdasarkan pertanyaan 
mengenai istilah  pengetahuan,  seperti  
kosa  kata dan objek yang diamati. 
Berdasarkan Gambar 4 pertanyaan pada 
dimensi factual mengalami peningkatan  
yang signifikan dari pra-siklus hingga 
siklus II sedangkan pada siklus II hingga 
siklus III mengalami sedikit penurunan.  
Pertanyaan factual merupakan 
pertanyaan yang sering muncul selama 
proses pembelajaran, seperti yang 
diungkapkan oleh Cotton (1988) yaitu 
pertanyaan yang diajukan selama diskusi 
di dalam kelas berhubungan erat dengan 
pembelajaran factual. Pertanyaan con-
ceptual yaitu pertanyan mengenai 
pengklasifikasian, prinsip  dan kesimpu-
lan, teori, model dan struktur, fenomena 
atau permasalahan. Pertanyaan pada 
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dimensi conceptual mengalami pening-
katan yang signifikan dari pra-siklus 
hingga siklus I sedangkan pada siklus II 
hingga siklus III mengalami sedikit 
penurunan. Pertanyaan prosedural yaitu 
pertanyaan mengenai prosedural kegia-
tan, metode penyelidikan, dan kriteria 
menggunakan keterampilan, algoritme, 
teknik,  dan metode. Pertanyaan pada 
dimensi prosedural mengalami 
peningkatan yang signifikan dari pra-
siklus hingga siklus I sedangkan pada 
siklus I hingga siklus II mengalami 
penurunan dan pada siklus II hingga 
siklus III mengalami peningkatan 
kembali. Pertanyaan metakognitif yaitu 
pertanyaan mengenai pengetahuan 
kognisi secara umum dan kesadaran 
mengenai kemampuan sendiri. Per-
tanyaan pada dimensi metakognisi pada 
pra-siklus hingga siklus I tidak 
mengalami peningkatan sedangkan pada 
siklus I hingga siklus III mengalami 
peningkatan. 
 
Gambar 5. Kontribusi tiap siswa 
terhadap peningkatan kualitas pertanyaan 
ber-dasarkan dimensi pengetahuan 
 
Gambar 5 menunjukkan kualitas 
pertanyaan berdasarkan dimensi 
pengetahuan yang diajukan oleh tiap 
siswa. Kualitas pertanyaan tiap siswa 
berdasarkan dimensi pengetahuan secara 
keseluruhan yaitu dari sebelum   dan   
sesudah   penerapan  model discovery 
learning mengalami peningkatan.Siswa 
yang mengajukan pertanyaan pada semua 
dimensi pengetahuan yaitu siswa nomor 
7, 11, 15, 17, dan 21.  
Peningkatan kualitas pertanyaan 
berdasarkan proses berpikir yang 
meliputi pertanyaan: remember (C1), un-
derstand (C2),  apply (C3), analyze (C4), 
evaluate (C5), dan create (C6) 
ditunjukkan oleh Gambar 6.  
 
Gambar 6.   Grafik peningkatan kualitas 
pertanyaan berdasarkan proses berpikir 
 
Pertanyaan C1 merupakan 
pertanyaan sebatas mengingat pengeta-
huan yang relevan dari memori jangka 
panjang, melalui recognizing dan re-
calling. Recognizing atau pengakuan 
adalah  bentuk sederhana dari  mengingat 
karena hanya membutuhkan ingatan 
untuk mencari informasi pada  memori  
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jangka  panjang  yang  sesuai  dengan   
informasi   yang  diperoleh. Recalling 
atau panggilan yaitu   pengambilan   
informasi   yang  dimiliki  secara  
langsung  dan   cepat. Pertanyaan C1 
mengalami peningkatan yang signifikan 
dari pra-siklus hingga siklus III.  
Pertanyaan C2 merupakan pertanyaan 
sebatas pemahaman, yaitu hasil kegiatan 
mengkonstruksi atau membangun makna 
dari pesan lisan, tertulis, dan grafis 
melalui menafsirkan, mencontohkan, 
mengklasifikasi, meringkas, menyimpul-
kan, membandingkan, dan menjelaskan. 
Pertanyaan C2 mengalami peningkatan 
yang signifikan dari pra-siklus hingga 
siklus III.  Pertanyaan C3 merupakan 
pertanyaan aplikasi yaitu mengenai 
aktivitas melaksanakan atau mengguna-
kan prosedural untuk melaksanakan 
tugas. Pertanyaan C3 tidak mengalami 
peningkatan yang signifikan dari pra-
siklus hingga siklus III. Pertanyaan C4 
merupakan pertanyaan analisis atau 
memecah materi menjadi bagian-bagian 
penyusunnya, menentukan bagian-bagian 
berhubungan satu sama lain dan struktur 
keseluruhan melalui membedakan, 
mengorganisasikan, dan menghubung-
kan. Analisis merupakan pintu gerbang 
untuk berpikir kritis. Pertanyaan C4 
mengalami peningkatan yang signifikan 
dari pra-siklus hingga siklus I tidak 
mengalami peningkatan, sedangkan pada  
II dan mengalami penurunan pada siklus 
III. Pertanyaan C5 merupakan pertanyaan 
mengenai penilaian berdasarkan kriteria 
dan standar melalui memeriksa dan 
mengkritisi. Proses berpikir C5 yaitu 
memanipulasi pengetahuan yang ada 
dengan berpikir tingkat tinggi sehingga 
mampu menemukan suatu pengetahuan 
baru yang melampaui pengetahuan yang 
diberikan.   Pertanyaan C5 mengalami 
peningkatan yang signifikan dari pra-
siklus hingga siklus III. Pertanyaan C6 
merupakan pertanyaan mencipta, yaitu 
menempatkan elemen bersama-sama 
untuk membentuk satu kesatuan yang 
koheren atau fungsional, mengatur 
kembali elemen ke dalam pola baru atau 
struktur melalui pembangkitan, pe-
rencanaan, atau penciptaan. Pertanyaan 
C4 pada pra-siklus hingga siklus I tidak 
mengalami peningkatan, sedangkan pada  
II dan siklus III mengalami peningkatan. 
Peningkatan kualitas bertanya berdasar-
kan proses berpikir dipengaruhi oleh tiap 
siswa yang mengajukan pertanyaan 
Kontribusi  tiap siswa terhadap 
peningkatan kualiatas pertanyaan ber-
dasarkan proses berpikir dilihat Gambar 
7. Kualitas pertanyaan tiap siswa 
berdasarkan proses berpikir secara 
keseluruhan dari sebelum dan sesudah 
penerapan model discovery learning  
mengalami peningkatan.  
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Gambar 7. Peningkatan kontribusi tiap 
siswa terhadap  peningkatan kualitas 




tas dan kualitas pertanyaan diketahui 
bahwa keterampilan bertanya siswa 
mengalami peningkatan setelah dilaku-
kan tindakan penerapan discovery learn-
ing. Discovery learning terdiri dari lima 
fase yang mengakomodasi siswa untuk 
mengajukan pertanyaan. Fase dalam dis-
covery learning yaitu: orientation, hy-
pothesis generation, hypothesis testing, 
conclusion, dan regulation (Veermans, 
2003) mempunyai kontribusi yang 
berbeda dalam meningkatkan keterampi-
lan bertanya. Kontribusi tiap fase dalam 
discovery learning dalam meningkatkan 
keterampilan bertanya dilihat pada 
Gambar 8. 
 
Gambar 8.   Kontribusi  tiap fase dalam 
discovery  Learning dalam meningkatkan  
keterampilan bertanya 
 
Berdasarkan Gambar 8 pening-
katan keterampilan bertanya tertinggi 
adalah pada fase  hypothesis testing.   
Hypothesis  testing mempunyai kontri-
busi besar untuk meningkatkan 
keterampilan bertanya siswa karena 
terdiri dari berbagai kegiatan penemua 
dan waktu pelaksanaannya cukup lama 
dibandingkan dengan fase lain. Hypothe-
sis testing terdiri dari kegiatan 
mengamati, mengumpulkan data, dan 
menganalisis data dengan tujuan 
membuktikan hipotesis dan menemukan 
jawaban dari masalah yang telah 
dirumuskan. Kegiatan mengumpulkan 
data berdasarkan hasil pengamatan. Data 
yang dikumpulkan selanjutnya didisku-
sikan oleh siswa untuk di analisis (Scott, 
Tomasek & Matthews, 2010). Siswa 
menganalisis data untuk membuktikan 
hipotesis berdasarkan data yang 
diperoleh. Menganalisis data menurut 
Scott, Tomasek & Matthews (2010) 
dilakukan dengan berdiskusi mengenai 
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argumen-argumen ilmiah yang men-
dukung hasil analisis. Kegiatan 
mengamati, mengumpulkan data, dan 
menganalisis mengakomodasi siswa 
untuk mengajukan pertanyaan sehingga 
meningkatkan keterampilan bertanya.  
Sebagai pendukung peningkatan 
kualitas dan kuantitas pertanyaan siswa 
adalah pertanyaan atau intruksi yang 
diajukan oleh guru kepada siswa selama 
proses pembelajaran (Walsh and Sattes, 
2011). Pertanyaan lisan yang diajukan 
guru menurut Oliviera (2009) bertujuan 
untuk mendorong siswa mengarti-
kulasikan ide-ide mereka sendiri, 
pemahaman, pengalaman dan pendapat 
pribadi. Pertanyaan yang berpusat pada 
siswa diartikulasikan mendorong siswa 
untuk berpikir tingkat tinggi, siswa 
diposisikan sebagai ahli pelengkap, 
mendorong siswa untuk memberikan 
tanggapan tentatif, dan mendorong siswa 
untuk melakukan investigasi otentik.  
Pertanyaan guru pada fase orien-
tation berfungsi sebagai motivasi bagi 
siswa dan meningkatkan rasa ingin tahu 
siswa terhadap materi pelajaran. Fungsi 
pertanyaan guru pada fase orientation 
didukung oleh pernyataan Kasa and 
Causton-Theoharis (2008) yaitu berbagai 
pertanyaan yang diajukan oleh guru 
membantu guru dalam memeriksa 
pelaksanaan pembelajaran di kelas 
sekaligus merupakan bentuk pemberian 
motivasi kepada siswa. Pertanyaan guru 
pada fase orientation berupa pertanyaan 
tingkat rendah pada dimensi factual yang 
berfungsi untuk mengingatkan kepada 
siswa mengenai materi sebelumnya dan 
sebagai pengenalan materi yang baru 
seperti yang diungkapkan oleh Cotton 
(1998) yaitu pertanyaan tingkat rendah 
diajukan guru  kepada siswa untuk 
mengingatkan siswa mengenai  pema-
hamannya sendiri yaitu sebelum 
membaca atau diajarkan oleh guru. 
Pertanyaan tingkat rendah meliputi 
pertanyaan factual, pertanyaan tertutup, 
pertanyaan langsung, pertanyaan 
mengingat, dan pertanyaan pengetahuan  
(Cotton, 1988). 
Pertanyaan guru pada fase 
hipothesis testing berupa suatu instruksi. 
Pertanyaan guru kepada siswa mengenai 
dugaan terhadap masalah yang 
dirumuskan oleh siswa dan guru 
memberi instruksi kepada siswa untuk 
menyusun dan menulis hipotesis. 
Pertanyaan yang diajukan guru pada fase 
hypothesis testing merupakan jenis 
pertanyaan prediksi. Pertanyaan prediksi 
menurut Walsh and Sattes (2011) 
berfungsi untuk memberi pengalaman 
dalam membentuk prediksi berdasarkan 
bukti kepada siswa, membantu siswa 
dalam berpikir sebab-akibat dan 
mengarahkan siswa dalam pelajaran. 
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Pertanyaan guru pada fase hy-
pothesis testing merupakan pertanyaan 
penyelidikan yang berupa instruksi 
kepada siswa untuk mengamati, 
mengumpulkan data, dan menganalisis. 
Pertanyaan penyelidikan menurut Walsh 
and Sattes (2011) berfungsi untuk 
membantu siswa dalam memperlua 
pengetahuan, membangun proses berpikir 
siswa, pemahaman dan pengetahuan. 
Pertanyaan guru pada fase con-
clusion merupakan pertanyaan 
menyimpulkan yang berupa instruksi 
kepada siswa untuk menarik kesimpulan 
berdasarkan kegiatan mengamati, 
mengumpulkan data, dan analisis. 
Pertanyaan menyimpulkan Walsh and 
Sattes (2011) berfungsi mendorong siswa 
untuk menemukan petunjuk atau bukti, 
hasil analisis, dan membuat penentuan 
mengenai kemungkinan hasil kesimpulan 
yang bermanfaat untuk berpikir kritis. 
Pertanyaan guru pada fase regu-
lation merupakan pertanyaan reflektif 
yang berupa instruksi kepada siswa untuk 
mengkomunikasikan hasil diskusi 
kelompok di depan kelas. Pertanyaan 
reflektif menurut Walsh and Sattes 
(2011) berfungsi untuk mendorong 
kemampuan metakognisi siswa dan 
memfasilitasi siswa untuk meregulasi dan 
penilaian terhadap diri sendiri.  
Hasil pembahasan meliputi 
peningkatan kuantitas pertanyaan, 
peningkatan kualitas pertanyaan, 
peningkatan jumlah siswa yang 
mengajukan pertanyaan, peningkatan 
kualitas pertanyaan tiap siswa, dan 
kuantitas pertanyaan tiap fase dalam dis-
covery learning  menunjukkan adanya 
peningkatan keterampilan bertanya.  
Simpulan 
Kesimpulan penelitian adalah 
penerapan discovery learning 
meningkatkan keterampilan bertanya 
(posing question) pada materi ekosistem 
di kelas X Imersi 1 SMA Negeri 2 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/2014. 
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